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ABSTRACT

The systems perspective in philosophy provides a theoretical basis for
understanding the complexity of reality involving the interaction of various
elements. This research starts from the idea that understanding systems requires
an approach that includes aspects of ontology, epistemology and axiology, in
order to explore the nature, methods and values   that underlie it. The aim of
this research is to answer the question: How is the systems perspective
understood from the perspective of ontology, epistemology and axiology, and how
can these three dimensions be applied in real life contexts. This research uses a
qualitative method with a literature analysis approach, which involves searching
and synthesizing classical and contemporary philosophical sources. The research
results show that ontologically, the system is a dynamic entity structured through
inter-component relationships. Epistemologically, knowledge about systems is
obtained through an interdisciplinary approach that is reflective and data-based.
Axiologically, systems must be designed taking into account sustainability, justice
and ethical impacts on humans and the environment. This research has a
significant impact by offering a conceptual framework that can be applied in
various fields, such as environmental management, technology and social
governance. Thus, this study not only enriches philosophical insights about the
system but also supports wiser and more responsible decision making.

Keywords: Perspective System, Philosophy, Qualitative Methods

ABSTRAK

Perspektif sistem dalam filsafat memberikan landasan teoretis untuk memahami
kompleksitas realitas yang melibatkan interaksi berbagai elemen. Penelitian ini
bertolak dari pemikiran bahwa pemahaman sistem memerlukan pendekatan yang
mencakup aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi, guna menggali hakikat,
metode, dan nilai-nilai yang mendasarinya. Tujuan penelitian ini adalah menjawab
pertanyaan: Bagaimana perspektif sistem dipahami dari sudut pandang ontologi,
epistemologi, dan aksiologi, serta bagaimana ketiga dimensi ini dapat diterapkan
dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan analisis literatur, yang melibatkan penelusuran dan sintesis
sumber-sumber filsafat klasik dan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara ontologis, sistem merupakan entitas dinamis yang terstruktur
melalui hubungan antar-komponen. Secara epistemologis, pengetahuan tentang
sistem diperoleh melalui pendekatan interdisipliner yang bersifat reflektif dan
berbasis data. Secara aksiologis, sistem harus dirancang dengan
mempertimbangkan keberlanjutan, keadilan, dan dampak etis terhadap manusia
dan lingkungan. Penelitian ini memberikan dampak signifikan dengan
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menawarkan kerangka kerja konseptual yang dapat diterapkan dalam berbagai
bidang, seperti pengelolaan lingkungan, teknologi, dan tata kelola sosial. Dengan
demikian, studi ini tidak hanya memperkaya wawasan filosofis tentang sistem
tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih bijaksana dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Perspektif Sistem, Filsafat, Metode Kualitatif

A. Pendahuluan
Dalam perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, manusia

sering menghadapi fenomena yang

kompleks dan sistem yang kompleks.

Konsep teori sistem menjelaskan

bahwa semua fenomena saling

berhubungan dan berkontribusi pada

satu fenomena. Teori ini diterapkan di

berbagai bidang seperti sains,

sosiologi, ekonomi, manajemen, dan

bidang lainnya.

Sistem adalah entitas dengan

komponen yang saling berhubungan

yang berinteraksi untuk mencapai

tujuan tertentu. Setiap komponen

memiliki fungsi tertentu dan dapat

memengaruhi komponen lain dan

efisiensi sistem. Teori sistem

didasarkan pada tiga cabang utama:

ontologi, aksiologi, dan epistemologi.

Ontologi berfokus pada sifat dan

realitas suatu sistem, sedangkan

aksiologi berfokus pada makna dan

tujuan suatu sistem. Epistemologi

berfokus pada pengetahuan dan

pemahaman tentang suatu sistem,

dan digunakan dalam berbagai

disiplin ilmu, seperti manajemen,

sosiologi, dan teknologi.

Dengan meneliti teori sistem

melalui lensa ontologi, aksiologi, dan

epistemologi, kita dapat memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif

tentang sifat, fungsi, dan dampak

sistem terhadap kehidupan manusia

dan lingkungan. Pendekatan ini juga

membantu kita mengeksplorasi sifat

kompleks dunia di sekitar kita.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan filosofis kualitatif untuk

menganalisis hubungan antara

ontologi, aksiologi, dan epistemologi

dalam perspektif sistem. Pendekatan

ini berfokus pada tiga bidang utama:

sastra, analisis teoretis, dan

hermeneutika. Literatur berfokus

pada analisis struktur dan hubungan

antara ontologi, aksiologi, dan

epistemologi, mengidentifikasi

elemen yang paling saling

berhubungan dalam perspektif sistem.
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Hermeneutika digunakan untuk

menganalisis teks tekstual secara

berurutan, menggunakan elemen

yang relevan untuk memberikan

wawasan baru tentang hubungan

antara konsep yang dianalisis.

Analisis kritis adalah seperangkat

pendekatan analitis dan

hermeneutika yang mengevaluasi

perspektif sistem dalam tiga bidang,

mengidentifikasi kekuatan, kekuatan,

dan relevansi perspektif sistem

dibandingkan dengan perspektif

filosofis kontemporer. Kesimpulan

penelitian ini adalah bahwa perspektif

sistem dapat meningkatkan

pemahaman tentang ontologi,

aksiologi, dan epistemologi, serta

implikasi teoritis dan praktis dari

pertanyaan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Teori sistem adalah metode

yang digunakan untuk menganalisis

dan memahami fenomena dengan

memeriksa interaksi antara

komponen yang berbeda dalam

serangkaian kondisi. Ini adalah cara

untuk memahami suatu entitas tidak

hanya melalui aspek fisik tetapi juga

sebagai entitas yang dinamis dan

terstruktur. Teori sistem dapat

dianalisis melalui tiga cabang utama:

ontologi, aksiologi, dan epistemologi.

Ontologi adalah cabang filosofis yang

berhubungan dengan sifat suatu

sistem atau "apa yang ada di sana."

Ini membantu mendefinisikan entitas

dan hubungannya dalam suatu

sistem, menunjukkan potensi dan

perannya dalam keseluruhan sistem.

Ontologi juga penting dalam

memahami keberadaan dan

keberadaan manusia, yang

merupakan aspek integral dari sistem

sosial. Teori sistem memandang

sistem sebagai entitas yang terdiri

dari komponen yang saling

berhubungan, membentuk sistem

terpadu. Dalam biologi, tubuh

manusia dianggap sebagai sistem

yang terdiri dari berbagai organ yang

berinteraksi untuk menjaga harmoni

dan berfungsi secara terpadu. Teori

sistem dapat dipahami tidak hanya

melalui analisis fisik tetapi juga

melalui interaksi dan interaksi antar

komponen, menghasilkan realitas

yang kompleks.

Aksiologi adalah cabang filsafat

yang berkaitan dengan nilai-nilai dan

tujuan. Dalam konteks sistem,

aksiologi menyoroti pertanyaan

tentang nilai dan tujuan dari suatu

sistem. Aksiologi berperan penting
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dalam menentukan tujuan dan nilai-

nilai yang mendasari suatu sistem.

Sebagai contoh, sistem pendidikan

bertujuan untuk memberikan

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai kepada peserta didik. Sistem

ekonomi bertujuan untuk

mengalokasikan sumber daya secara

efisien dan adil. Aksiologi dalam

pendekatan sistem memungkinkan

kita untuk memahami tidak hanya

bagaimana sistem bekerja, tetapi

juga untuk keadilan, efisiensi, dan

kemanfaatan bagi semua pihak yang

terlibat.

Epistemologi adalah cabang

filsafat yang membahas tentang cara

kita mengetahui sesuatu, atau

dengan kata lain, teori pengetahuan.

Dalam konteks sistem, epistemologi

mengajukan pertanyaan: bagaimana

kita mengetahui atau memahami

sistem, metode atau cara yang

digunakan untuk mempelajari sistem.

Pendekatan ini sering menggunakan

metode empiris dan observasional, di

mana pengetahuan tentang suatu

sistem diperoleh melalui pengamatan

dan analisis terhadap fungsi dan

hubungan antar-komponen. Ini ilmu

pengetahuan alam, seperti fisika atau

biologi, pendekatan sistem diterapkan

untuk memahami fenomena alam

dengan memetakan hubungan antar

variabel dan melihat bagimana

perubahan dalam satu komponen

berdampak pada keseluruhan sistem.

Sedangkan dalam ilmu sosial,

epistemologi pendekatan sistem

digunakan untuk menganalisis sistem

sosial, ekonomi, dan politik, dengan

mempertimbangkan interaksi antar

aktor, institusi, dan norma-norma

yang ada. Secara keseluruhan,

pendekatan sistem dalam tinjauan

filsafat yang mencakup ontologi,

aksiologi, dan epistemologi adalah

kemampuan dan kemampuan yang

berbeda-beda dalam memahami

sistem terus berubah.

Teori sistem adalah metode

analisis yang menganggap semua

fenomena sebagai terpadu dan

terintegrasi, di mana berbagai elemen

atau komponen berinteraksi satu

sama lain. Ini digunakan untuk

memahami dan menganalisis

interaksi antara berbagai komponen

dalam entitas yang lebih besar. Teori

sistem diterapkan dalam berbagai

disiplin ilmu, termasuk teknik dan

sosiologi. Ini menekankan pentingnya

memahami perilaku sistem dari

perspektif tertentu, seperti dalam

aplikasi pembelajaran multimedia.

Teori sistem juga mencakup
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kemahaman, integrasi, dan

dinamisitas. Ini menekankan

pentingnya perilaku sistem dari

perspektif tertentu, seperti dalam

aplikasi pembelajaran multimedia. Ini

juga menekankan pentingnya

interaksi dan saling ketergantungan

antara komponen dalam suatu sistem.

Teori sistem juga menekankan

pentingnya kerja sama dan perlunya

kerja sama untuk mencapai hasil

yang diinginkan. Teori sistem juga

menekankan homeostasis dan

adaptasi, menyatakan bahwa sistem

yang efisien dapat beradaptasi

dengan perubahan lingkungan tanpa

memerlukan identitas atau fungsi.

Dalam sistem ekonomi, input adalah

bahan baku dan tenaga kerja

disalurkan kepada masyarakat

sebagai output.

Pendekatan sistem diterapkan

di berbagai bidang, antara lain

manajemen organisasi, ekologi,

teknologi, dan ilmu sosial. Ini

melibatkan pemahaman interaksi

antara berbagai elemen dan

komponen sistem untuk mencapai

efisiensi dan efektivitas. Dalam

ekologi, organisme dianggap sebagai

sistem kehidupan yang beradaptasi

dengan perubahan lingkungan.

Dalam teknologi, sistem ini digunakan

untuk mengembangkan dan

mengintegrasikan sistem teknologi

yang kompleks, seperti komputer,

jaringan komunikasi, dan sistem

energi. Dalam ilmu sosial,

pendekatan sistem digunakan untuk

menganalisis fenomena kompleks

dalam politik, pemerintahan,

masyarakat, dan ekonomi. Dalam

pendidikan, pendekatan sistem

digunakan untuk meningkatkan

proses pembelajaran dan

meningkatkan efisiensi dan

produktivitas. Pendekatan sistem

dapat dianalisis melalui tiga cabang

utama: ontologi, aksiologi, dan

epistemologi. Ontologi berfokus pada

pemahaman sifat suatu sistem,

sedangkan aksiologi berhubungan

dengan makna yang terkait dengan

suatu sistem, termasuk etika,

ekonomi, dan ilmu sosial.

Epistemologi berfokus pada

pemahaman bagaimana

mengumpulkan informasi dan

menganalisis interaksi dalam sistem

yang kompleks. Pendekatan sistem

sangat penting dalam berbagai

bidang, mulai dari akademik hingga

ilmu sosial, untuk mengatasi masalah

yang kompleks dan kompleks.

Terdapat beberapa karakteristik

utama pendekatan sistem yang
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membedakannya dari pendekatan

lainnya: (1) Holistik: Pendekatan

sistem menekankan pentingnya

memahami keseluruhan sistem

daripada hanya fokus pada bagian-

bagian tertentu. Setiap komponen

dalam sistem berkontribusi terhadap

perilaku dan hasil keseluruhan sistem.

Dalam hal ini, pendekatan sistem

menolak pendekatan reduksionis

yang hanya fokus pada bagian tanpa

memperhatikan interaksi antar

komponen. (2) Interaksi dan

Interdependensi: Salah satu ciri

utama dari pendekatan sistem adalah

adanya interaksi dan ketergantungan

antara komponen-komponen dalam

sistem. Setiap komponen tidak dapat

bekerja secara independen, tetapi

saling bergantung satu sama lain.

Perubahan pada satu komponen

dapat memengaruhi keseluruhan

sistem. (3) Tujuan Bersama: Sistem

biasanya memiliki tujuan yang ingin

dicapai. Setiap komponen dalam

sistem bekerja bersama untuk

mencapai tujuan tersebut. Misalnya,

dalam konteks organisasi, tujuan

sistem adalah mencapai efisiensi dan

produktivitas yang tinggi. (4)

Homeostasis dan Adaptasi: Sistem

yang efektif cenderung memiliki

mekanisme untuk menjaga

keseimbangan (homeostasis) dan

mampu beradaptasi terhadap

perubahan lingkungan. Ini berarti

bahwa sistem yang sehat mampu

merespons gangguan eksternal dan

menyesuaikan diri dengan perubahan

tanpa kehilangan identitas atau

fungsinya. (5) Masukan (input) dan

Keluaran (output): Dalam pendekatan

sistem, setiap sistem menerima input

dari lingkungannya, memproses input

tersebut, dan menghasilkan output

yang juga mempengaruhi

lingkungannya. Misalnya, dalam

sistem ekonomi, input berupa sumber

daya alam dan tenaga kerja diolah

menjadi produk dan layanan yang

kemudian didistribusikan ke

masyarakat sebagai output.

Pendekatan sistem digunakan

dalam manajemen dan organisasi

untuk memahami organisasi sebagai

entitas yang terdiri dari berbagai

elemen seperti sumber daya manusia,

uang, manajemen, dan teknologi. Ini

membantu manajer mengelola

organisasi secara efektif dengan

menyelaraskan semua aspek untuk

mencapai tujuan bersama.

Pendekatan sistem juga membantu

dalam mengidentifikasi risiko dan

mengatasi masalah yang kompleks.

Dalam biologi dan ekologi,
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pendekatan sistem digunakan untuk

memahami keseimbangan kehidupan

dan ekosistem, serta interaksi antara

komponen yang berbeda.

Pendekatan sistem juga diterapkan

dalam biologi molekuler dan genetika

untuk mempelajari interaksi antara

berbagai gen, protein, dan molekul.

Pendekatan sistem juga penting

dalam teknologi dan manajemen

teknologi, karena membantu dalam

merancang sistem yang kompleks

dan memahami interaksi antara

komponen yang berbeda.

Pendekatan sistem juga digunakan

dalam manajemen proyek, di mana

berbagai disiplin ilmu bekerja sama

untuk memastikan semua proyek

mencapai tujuan yang sama.

Teori sistem digunakan dalam

ilmu sosial dan politik untuk

menganalisis fenomena sosial, politik,

dan ekonomi sebagai sistem yang

melibatkan berbagai aktor yang

saling berhubungan, seperti individu,

kelompok, institusi, dan pemerintah.

Ini sangat berguna dalam ilmu politik

untuk menganalisis interaksi antara

pemerintah, partai politik, komunitas

lokal, dan badan internasional. Teori

sistem juga digunakan dalam

kebijakan publik untuk memahami

bagaimana kebijakan spesifik

memengaruhi berbagai aspek

masyarakat dan ekonomi. Dalam

ekonomi, teori sistem sangat penting

untuk memahami hubungan antara

berbagai pelaku ekonomi, termasuk

produsen, konsumen, pemerintah,

dan ekonomi. Ini juga digunakan

dalam teori pembangunan ekonomi.

Dalam bidang pendidikan,

pendekatan sistem dapat diterapkan

untuk meningkatkan efektivitas

proses belajar mengajar. Nurhayati

menekankan bahwa dengan

memahami komponen-komponen

dalam sistem layanan pendidikan,

kita dapat memberdayakan potensi

dan sumber daya yang ada untuk

mencapai kesejahteraan yang lebih

baik.

Perspektif sistem dalam filsafat

berfokus pada pendekatan holistik

untuk memahami realitas, yang

mencakup tiga bidang: ontologi,

epistemologi, dan aksiologi. Ontologi

berfokus pada kompleksitas sistem

sebagai entitas yang kompleks,

mengakui bahwa itu bukan hanya

entitas individu tetapi juga hubungan

antara komponen, lingkungan, dan

hasil yang diinginkan. Epistemologi

berfokus pada bagaimana manusia

mengatur dan memvalidasi

pengetahuan tentang suatu sistem
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melalui pendekatan interdisipliner,

seperti analisis, pemodelan, dan

simulasi. Aksiologi menekankan

pentingnya etika dan moralitas dalam

pengembangan sistem, mengakui

bahwa suatu sistem tidak hanya

efektif secara teknis tetapi juga etis

dan bermanfaat bagi masyarakat dan

lingkungan. Ontologi, sebagai

kerangka filosofis, menekankan

pentingnya memahami hubungan

antara manusia dan sistem,

menggunakan metode seperti induksi,

deduksi, dan penculikan untuk

mengembangkan teori untuk

mengendalikan perilaku sistem.

Aksiologi, di sisi lain, menekankan

pentingnya etika dan moralitas dalam

memahami dan menerapkan sistem,

termasuk sistem teknologi, sosial,

dan ekologi.

D. Kesimpulan
Pendekatan sistem memberikan

landasan yang kuat untuk memahami

fenomena kompleks dalam berbagai

disiplin ilmu. Melalui pemahaman

tentang interaksi dan ketergantungan

antara berbagai elemen dalam suatu

sistem, kita dapat lebih baik

mengidentifikasi, menganalisis, dan

memecahkan masalah yang

kompleks. Dari manajemen

organisasi hingga ekologi, dari teknik

hingga ilmu sosial, pendekatan

sistem menyediakan alat analisis

yang komprehensif untuk memahami

dunia yang penuh dengan interaksi

dinamis.

Teori sistem, yang dianalisis

melalui ontologi, aksiologi, dan

epistemologi, memberikan

pemahaman yang komprehensif

tentang kompleksitas, makna, dan

pengetahuan sistem. Ini membantu

kita memahami sifat fenomena yang

kompleks, bagaimana mereka

berinteraksi, dan bagaimana

memahami dan menerapkan

pengetahuan berbasis sistem di

berbagai bidang seperti manajemen,

ekologi, teknologi, dan ilmu sosial,

serta pendidikan. Teori sistem juga

memberikan dasar untuk memahami

fenomena kompleks dalam berbagai

disiplin ilmu, memungkinkan

identifikasi, analisis, dan pemecahan

masalah yang lebih baik dari masalah

kompleks.

Secara keseluruhan,

pendekatan sistem menawarkan

kerangka kerja yang komprehensif

dan fleksibel untuk memahami dan

mengelola kompleksitas dalam

berbagai disiplin ilmu. Dengan

mengintegrasikan berbagai elemen
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dan mempertimbangkan interaksi

antar komponen, pendekatan ini

dapat membantu dalam merancang

solusi yang lebih efektif dan efisien.
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